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Pendahuluan

Abstrak: Gendang beleq merupakan salah satu alat musik yang berasal dari suku
Sasak, Nusa Tenggara Barat. Namun, gendang beleq masih harus lebih di
perkenalkan lagi ke generasi muda, agar mereka bisa menjadi penerus terhadap
berbagai budaya tradisional leluhur. Oleh karena itu peneliti bertujuan untuk
mengetahui peran alat musik gendang beleq terhadap pengembangan budaya
tradisional di suku Sasak. Penelitian ini dirancang desain penelitian kualitatif yang
dalam hal ini merupakan penelitian berbentuk studi pustaka. Penelitian ini
memiliki 2 hasil, hasil yang pertama menunjukkan bahwa peran yang dapat
dilakukan untuk pengembangan gendang beleq yaitu peran sosiologis, filosofis,
dan ekonomis. Hasil selanjutnya menemukan bahwa upaya yang dapat dilakukan
untuk pengembangan gendang beleq adalah melakukan kajian awal seperti
instrumentasi maupun studi organologi bagi masyarakat Sasak, juga memasukkan
gendang beleq ke dalam aktivitas pendidikan formal, penyelenggaraan festival dan
kompetisi antar daerah di pulau lombok.

Kata kunci: Budaya tradisional, pengembangan, gendang beleq, peran

merupakan suatu budaya yang yang biasa di

Keanekaragaman suku, adat, bangsa,
adat, dan kepercayaan yang ada di Indonesia,
membuat negara ini menjadi negara yang
kaya akan budaya tradisional. Budaya
tradisional merupakan suatu identitas atau
jati diri dari suatu daerah, yang menjadi ciri
khas dari daerah tersebut. Budaya tradisional
juga merupakan kebudayaan yang dibentuk
dari keanekaragaman berbagai suku yang ada
di Indonesia, dan dipengaruhi oleh sejarah,

kebiasan, dan adat masa lalu. Budaya ini,

warisi turun temurun oleh nenek moyang.
(1990:9)

kebudayaan adalah keseluruhan gagasan dan

Menurut Koentjaraninngrat
karya manusia yang dibiasakan dengan
belajar, beserta keseluruhan dari hasil budi
pekerti dan karyanya tersebut.

Dengan banyaknya budaya tradisional
yang daerah di

Indonesia, membuat Indonesia memiliki ciri

terdapat di berbagai

khas tersendiri di setiap daerahnya. Dari

banyaknya suku di Indonesia, salah satunya
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adalah yang terdapat di provinsi Nusa
Tenggara Barat (NTB) yaitu Suku Sasak.
Seperti suku-suku lain di Indonesia, Suku
Sasak memiliki beraneka ragam kebudayaan,
mulai dari tarian, lagu daerah, hingga alat
musik tradisional. Salah satu kesenian adat
masyarakat Sasak adalah kesenian gendang
belegq.

Gendang beleq merupakan salah satu alat
musik tradisional yang berasal dari Suku
Sasak, Lombok, Nusa Tenggara Barat. Kata
gendang beleq berasal dari kata "gendang"
yang berarti kendang dan "beleq” yang
berarti besar. gendang beleq memiliki ukuran
yang lebih besar dibandingkan gendang pada
umumnya.

Alat musik ini menjadi salah satu budaya
tradisional yang hingga kini masih banyak
diminati oleh masyarakat Lombok. Hingga
saat 1ini, gendang beleq masih sering
digunakan dalam acara adat suku Sasak,
sebagai hiburan bagi masyarakat Sasak untuk
dipertunjukkan pada saat acara kebudayaan
seperti acara festival.

Namun, gendang beleq hingga saat ini
masih harus lebih dikenalkan lagi ke generasi
muda, agar mereka bisa menjadi generasi
penerus terhadap berbagai budaya tradisional
leluhur. Peneliti tertarik untuk meneliti
bagaimana peran gendang beleq terhadap

pengembangan budaya Sasak, karena peneliti

ingin mengetahui lebih banyak hal tentang
kesenian atau budaya tradisional yang
banyak digemari di suku Sasak, khususnya

tentang kesenian gendang beleq.

Rumusan Masalah

1. Apa saja peran gendang
beleq dalam
pengembangan  budaya
Sasak?

2. Apasaja upaya yang dapat
dilakukan sebagai bentuk
pengembangan gendang

beleq?

Tujuan Penelitian
1. Mengetahui peran gendang beleq
dalam pengembangan budaya Sasak.
2. Mengetahui upaya yang dapat di
lakukan sebagai bentuk pengembangan

gendang beleq.

Manfaat Penelitian
1. Mengetahui informasi tentang
alat  musik gendang beleq
sebagai  pengembangan  budaya
tradisional yang ada di suku Sasak.
2. Mengetahui apa saja upaya yang dapat
dilakukan sebagai salah satu bentuk

pengembangan gendang beleq agar bisa

lebih  diperkenalkan ke berbagai
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generasi muda, sebagai penerus budaya

tradisional dari leluhur.

Metode Penelitian
Jenis penelitian

Penelitian ini di desain menggunakan
motode  kualitatif. Menurut Moleong
(2017:6)  penelitian  kualitatif  adalah
penelitian yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh
subjek penelitian seperti perilaku, persepsi,
motivasi, tindakan lain-lain secara holistik

dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-

kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus.

Teknik pengambilan data

Teknik  pengambilan  data  yang
digunakan dalam penelitian ini adalah studi
pustaka. Studi pustaka adalah teknik analisis
dengan menelaah literatur, catatan, laporan
terkait dengan permasalahan yang ingin
dipecahkan (Firmansyah, 2021). Studi
Pustaka juga berkaitan dengan tradisi
kesenian gendang beleq pada suku Sasak di
pulau Lombok.  Sumber pustaka yang
dijadikan rujukan dan objek penelitian
berupa, Jurnal, buku-buku, dan artikel.

Zed (2003) pernah mengatakan bahwa
studi pustaka atau kepustakaan dapat
diartikan sebagai serangkaian kegiatan

ypenelitian.ang berkenaan dengan metode

pengumpulan data pustaka, membaca dan
mencatat serta mengelolah bahan penelitian.
Studi pustaka juga merupakan kaitan dengan
kajian teoritis dan referensi lain yang berkait
dengan nilai, budaya, dan norma yang
berkembang pada situasi sosial yang diteliti

(Sugiyono, 2017).

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan tiga referensi jurnal yang
menjadi rujukan untuk penelitian ini, terdapat
peran dan upaya yang dapat dilakukan untuk
pengembangan gendang beleq di suku Sasak.
Peran dan upaya tersebut akan dideskripsikan

pada paragraf di bawah ini.

Peran

Hasil dari jurnal pertama (Fazalani, 2022)
menyatakan bahwa peran yang terkandung
dalam budaya tradisional yang berhubungan
dengan kesenian gendang beleq pada suku
Sasak menurut Anderson (2002) di
antaranya: peran fisiologis, sosiologis, dan

ekonomi.

Peran Filosofis

Melestarikan  Gendang beleq dalam
bayangan manusia Sasak sebagai menata dan
memelihara diri sendiri, karena di dalam
musik  Gendang  Beleq terkandung

keindahan, ketelitian, ketekunan, kesabaran,
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kebijakan, kepahlawanan.  Berdasarkan
penilaian ini, musik gendang beleq bagi
orang Sasak dianggap sakral. Musik ini tidak
mungin ada tanpa nilai-nilai filososfis
tersebut dipahami terlebh dahulu oleh nenek
moyang Sasak. Mereka mentradisikannya
agar dipahami oleh keturunan mereka dan

dipelajari muatannya.

Peran Sosiologis

Seni musik gendang beleq dapat menjadi
ajang untuk interaksi sosial yang terbuka
tanpa sekat status sosial, pendidikan, atau
keturunan. Mengenal dan mencari jodoh
bagi muda-mudi, tidak sedikit mereka
akhirnya menikah setelah berkenalan ketika
bersama  menonton  gendang  beleq.
Pertemanan dan kekerabatan baru sering
terjadi  setelah melakukan pertunjukkan
gendang beleq. Bagi masyarakat yang
apabila  dalam  perkawinan  anaknya
dimeriahkan oleh gendang beleq , pertunjuka
ini  menaikkan status sosial mereka
dimasyarakat (semakin naik statusnya jika
pengiring kelompok gendang beleq lebih dari

satu).

Peran Ekonomis
Pemanin gendang beleq dapat menjadi
profesi yang menghasilkan, walaupun

hasilnya tidak banyak, namun ketika sulit

mendapatkan  pekerjaan  serta  banyak
pengangguran ikut rombongan gendang
beleq dapat menjadi alternatif untuk
mendapatkan uang walaupun tidak banyak.
Peran-peran budaya yang patut untuk
dikembangkan oleh masyarakat suku Sasak
dalam hal ini budaya kesenian gendang beleq
harus dilestarikan karena kesenian gendang
beleq merupakan budaya yang memiliki
manfaat untuk semua masyarakat walaupun

zaman terus berubah.

Upaya

Hasil dari jurnal kedua (Saputra, 2020)
menyatakan bahwa upaya antisipasi terhadap
berbagai kemungkinan terjadi pada kesenian
Gendang Beleq di masa mendatang penting
untuk dilakukan. Beberapa upaya dapat
dilakukan, salah satunya dengan dilakukan
seperti halnya memasukkan gendang beleq
ke dalam aktivitas pendidikan formal,
penyelenggaraan festivas dan kompetisi antar
daerah. Melakukan kajian awal seperti
instrumentasi maupun studi organologi bagi
masyarakat Sasak sekaligus melakukan
perekaman  secara  menyeluruh  dan
komprehensif baik dalam berbagai media
seperti halnya tulisan, audio, visual (foto),
dan audio visual (vidio).

Studi organologi adalah upaya untuk

melihat aspek kebendaan dari instrumen yang
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digunakan untuk memahami persoalan awal
mengenai kajian Gendang Beleq. Studi
organologi maupun instrumentasi digunakan
untuk  melihat bahwa masing-masing
instrumen itu memiliki peran dan juga fungsi
sebagai bagian dari ansambel, ketika
meletakkannya dalam pemahaman sebagai
‘alat’. Studi ini tidak kemudian dilakukan
untuk mendeskripsikan alat itu sebagai alat,
melainkan alat itu sebagai bagian dari
seperangkat atau sekelompok ansambel. studi
organologi dilakukan untuk melihat fungsi
instrumen, fungsi musikal, teknik dekoratif,

dan aspek sosial budayanya.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian ini dapat

diambil kesimpulan bahwa:

1. Terdapat beberapa peran yang
terkandung dalam gendang beleq
adalah  peran  sosiologis, peran

ekonomis, dan peran filosofis. Selain

peran yang terdapat dalam
pengembangan gendang beleq.

2. Terdapat beberapa upaya yang
dilakukan ~ untuk = pengembangan

gendang beleq adalah melakukan

kajian awal seperti instrumentasi
maupun  studi  organologi  bagi
masyarakat Sasak, juga memasukkan

gendang beleq ke dalam aktivitas

pendidikan formal, penyelenggaraan
festival dan kompetisi antar daerah di

pulau lombok.

Saran

Saran untuk peneliti selanjutnya yang
sekiranya memiliki tema penelitian yang
mirip, adalah agar melakukan penelitian
dengan metode wawancara agar hasil yang

diperoleh lebih rinci.
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